




3.1. Metodologi Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan penulis untuk Geopark Ciletuh 
Palabuhanratu adalah hybrid. Dalam metode penelitian data gabungan ini, penulis 
berharap dapat menemukan inti dan memvalidasi bahwa adanya permasalahan 
urgensi yang dihadapi oleh Geopark Ciletuh Palabuhanratu saat ini. Melalui 
metode hybrid tersebut, akan memudahkan untuk menemukan data-data yang 
konkrit dan terpercaya. Hal pertama yang dilakukan untuk mengumpulkan data, 
penulis akan menggunakan metode kualitatif terlebih dahulu. Saat berada di 
lapangan, penulis akan mewawancarai masyarakat yang tinggal di sekitar Geopark 
Ciletuh Palabuhanratu, mewawancarai Dinas Pariwisata & Kebudayaan 
Sukabumi, serta wisatawan yang berada di kawasan Geopark Ciletuh 
Palabuhanratu, Sukabumi. 
Selain mengumpulkan data melalui wawancara dari tiga sudut pandang 
yang berbeda, penulis juga mengobservasi dan mendokumentasikan dengan 
menggunakan media video, foto dan serta rekaman suara. Untuk rekaman suara 
penulis mendapati masyarakat yang bersedia untuk diwawancarai bernama Bapak 
Saman. Bapak Saman adalah selaku tour guide lokal sekaligus salah satu 
masyarakat yang ikut serta dalam mempromosikan Geopark Ciletuh, dan 
mengajukan kawasan Ciletuh kepada UNESCO untuk menjadikan salah satu 
Geopark dunia. Bapak Saman sendiri juga menjadi saksi mata dari proses 




Sehubung Pak Saman tidak dapat hadir untuk diwawancarai pada siang hari, maka 
Pak Saman hanya bisa di wawancarai di malam hari; dimana proses untuk 
mendokumentasikan secara video baik pun foto sangat sulit karena terkait kendala 
fasilitas penerangan (lampu) yang minim. Maka penulis hanya dapat 
mendokumentasikan melalui rekaman suara saja, lalu akan di transkrip melalui 
penulisan. 
Detail observasi yang dilakukan penulis adalah menganalisa jawaban dari 
responden, merekam fenomena yang terjadi di Geopark Ciletuh seperti fasilitas 
umum dan penunjang lainnya, kegiatan yang ada di lingkungan Geopark Ciletuh 
serta kegiatan dan objek wisata alam yang dapat dikunjungi dan dinikmati oleh 
wisatawan. 
Terakhir adalah studi dokumen sebagai alat pendukung untuk keperluan 
dalam tahap perumusan masalah dan perancangannya. Penulis akan menggunakan 
beberapa buku pilihan yang berlandaskan teori mengenai branding, branding 
wisata, logo, media promosi serta cara memasarkan pariwisata alam yang ada di 
Indonesia. Penerapan yang akan di jadikan sebagai titik fokus perancangan itu 
sendiri ada dua yakni; logo dan branding wisata. Setelah itu di dukung oleh teori-
teori lainnya yang berkaitan. Teori-teori yang penulis gunakan akan menjadi 
panduan penulis dalam melakukan perancangan identitas visual Geopark Ciletuh 
Palabuhanratu Sukabumi. 
Untuk metode penilitian kuantitatif, penulis akan menyebar kuesioner 
dengan tujuan melihat seberapa jauh responden mengenal visual identitas maupun 




mengetahui apa tujuan wisatawan saat mengunjungi Sukabumi. Target penulis 
untuk jumlah responden terhadap kuesioner ini adalah 50 sampai 100 responden. 
3.1.1. Metode Penilitian Kualitatif 
3.1.1.1. Wawancara 
Wawancara yang digunakan oleh penulis sendiri terdiri dari dua 
bagan, yaitu wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. 
Untuk wawancara terstruktur, penulis telah menyiapkan beberapa 
pertanyaan penting seputar visual identitas Geopark Ciletuh Palabuhanratu 
di Sukabumi terhadap permasalahan yang saat ini dihadapi. Penulis 
mewawancarai Dinas Pariwisata & Budaya serta tour guide lokal. Fokus 
pertanyaan yang ingin disampaikan oleh penulis sendiri meliputi 
bagaimana proses logo Geopark Ciletuh Palabuhanratu yang saat ini sudah 
dipatenkan untuk UNESCO, serta apakah sudah efektif untuk menarik 
wisatawan untuk berkunjung. Lalu, apakah logo tersebut berhasil untuk 
melakukan sebuah recall brand atau belum sama sekali. Selain visual 
identitasnya, penulis juga bertanya mengenai media promosi yang 
digunakan dan apakah sudah berjalan efektif atau belum. 
Untuk wawancara tidak terstruktur sendiri, penulis akan 
mewawancarai beberapa pengunjung dengan target 5 sampai 8 
pengunjung. Penulis akan mewawancarai secara bebas tanpa ada kaitan 
dengan pertanyaan-pertanyaan yang terlalu spesifik dengan fokus 
perancangan logo. Penulis akan memuat poin-poin penting dari batasan 






3.1.1.1.1. Wawancara Local Tour Guide 
Wawancara yang dilakukan dengan Bapak Saman selaku local 
guide Geopark Ciletuh dan sekaligus saksi mata proses terbentuknya 
Geopark Ciletuh dari titik nol sampai di sahkannya oleh UNESCO, pada 
tanggal 7 September 2019. Wawancara ini dilakukan oleh penulis untuk 
mengetahui sejarah dan permasalahan yang sedang di alami oleh Geopark 
Ciletuh, baik dari segi fasilitas maupun visual identitas itu sendiri. Penulis 
juga ingin mengetahui apa saja penanganan yang sudah dilakukan oleh 
masyarakat setempat, Pokmasi dan Dinas Pariwisata & Kebudayaan 
Sukabumi dalam meningkatkan visual identitas sebagai daya tarik untuk 
wisatawan agar Geopark Ciletuh Palabuhanratu tersebut dapat dijangkau 
luas oleh target pengunjung yang berada jauh dari kawasan Sukabumi. 
Hasil dari wawancara dengan Bapak Saman, penulis mendapatkan 
informasi penting tentang Geopark Ciletuh Palabuhanratu di Sukabumi ini. 
Bapak Saman disini menjelaskan dengan sangat jelas dan detail, 
bagaimana terbentuknya wilayah Ciletuh dan bagaimana proses perjalanan 
daerah Ciletuh tersebut dapat meraih sebagai Geopark Global oleh 
UNESCO. Berikut penjabarannya dalam bentuk poin: 





Dari sepengetahuan Pak Saman, kawasan Ciletuh atau yang sekarang 
dikenal sebagai Geopark ini secara geologi awalnya berasal dari formasi bebatuan 
yang ada di jampang Ciletuh. Dimana dulunya adalah palung terdalam di dunia 
yang berada di Indonesia. Dibawahnya tersebut ada dua lempeng yang disebut 
‘Ring of Fire Indonesia’. Dari sinilah terbentukanya Ciletuh berserta rentetan 
pulau-pulau lainnya seperti Jawa dan Sumatera terbentuk. Sebelum menjadi 
Geopark, Ciletuh hanyalah kawasan biasa. Namun, karena adanya antusias dari 
masyarakat dan Pokmasi; mereka mengajukan Ciletuh kepada UNESCO. 
Masyarakat mengajukan wilayah dari kilo Lava Bantal sampai Punggung Naga 
Batik. Tetapi, karena UNESCO dari pihak asia Malaysia menolak dengan alasan 
‘masih belum sesuai standar dan sempit’ akhirnya Ciletuh belum masuk dalam 
Geopark. Untuk dapat dikategorikan sebagai Geopark, penunjang yang harus ada 
terdiri dari; pantai, panorama, air terjun, situs-situs, genser air dan kampung adat.  
Berikut dibawah ini adalah penjelasan area wilayah Geopark Ciletuh 
Palabuhanratu di Sukabumi, berdasarkan jurnal dari Pusat Penelitian Geopark & 





Gambar 3.1. Denah Area Kawasan Geopark Nasional Ciletuh Palabuhanratu 
Akhirnya dengan bantuan Gubernur Aher dan Deddy Mizwar serta Dinas 
Pariwisata & Kebudayaan Sukabumi, 8 kecamatan yang ada di kawasan 
Sukabumi dan salah satunya Palabuhanratu Sukabumi di ajukan kembali ke 
UNESCO. Setelah mengajukan yang kedua kali, akhirnya pihak dari UNESCO 
mengesahkan kawasan tersebut menjadi Geopark Global saat kunjungannya ke 
Ciletuh untuk meneliti secara langsung pada tahun 2016. Pada akhirnya Ciletuh 
menjadi salah satu dari 40 Geopark yang ada di dunia. Dan saat ini, objek wisata 
yang paling diminati oleh banyak pengunjung ada Puncak Darma, Curug 
Cimarinjung dan Curug Sodong serta Pulau Kunti. Uniknya, Pulau Kunti sendiri 
menjadi tempat ikonik yang ada di Ciletuh Palabuhanratu. Masih banyak orang-




Pulau Kunti sebenarnya bukan lah pulau tapi adalah anjungan. Ini adalah 
area dimana daratan menjulur ke laut dan masih menyatu dengan daratan. 
Disebelah Pulau Kunti ada bebatuan yang disebut batuan Konglomerat atau 
batuan sejenis batuan campuran, yang ada di Pulau Jawa dan Pulau Sumatera dan 
berada di palung terdalam. Proses munculnya kepermukaan itu sendiri diakibatkan 
oleh gempa tetonik. Bencana alam tersebut menyatukan endapan dengan sedimen 
lumpur Ciletuh. Lalu, dibagian bawahnya Pulau Kunti terdapat gua-gua kecil; 
yang jika dihantam oleh ombak akan mengeluarkan gema ‘mirip orang ketawa’. 
Karena sering mendengar hal tersebut maka dinamailah Pulau Kunti. Ada sejenis 
kaldera kecil, yang jika dihantam oleh gelombang akan terdengar bukan hanya 
gelombang tetapi ada suara lain. ‘Seperti ada gema lain tapi dengan skala kecil’ 
kata Pak Saman. Daratan yang disebut Pulau Kunti inilah setinggi Puncak Darma. 
Hanya saja, karena akibat guncangan gempa lempengan tersebut tertarik kebawah; 
sehingga kawasan Ciletuh dinamai sebagai lembah tapak kuda atau mega 
ampitheater. Sampai saat ini pun Pulau Kunti menjadi salah satu milik dunia, 
yang dapat dikunjungin oleh setiap orang. 
2. Visi & Misi 
Visi dan misi yang diucapkan Pak Saman saat wawancara adalah sebagai 
berikut: 
Visi: Memuliakan alam dan mensejaterahkan masyarakatnya. 
Misi: Berharap pemerintah dapat membetulkan infrastruktur dan penataan 





3. Logo Geopark Ciletuh Palabuhanratu 
Untuk soal logo Geopark Ciletuh Palabuhanratu yang sudah beredar dalam 
cetakan di sign system maupun di beberapa situs website, logo tersebut dirancang 
sendiri dengan kolaborasi antara Dinas Pariwisata & Kebudayaan Sukabumi dan 
Paguyuban Alam Pakidulan Sukbuami (PAPSI); dan diajukan untuk dipatenkan 
ke UNESCO. 
 
Gambar 3.2.  Logo Geopark Ciletuh Palabuhanratu 
Berdasarkan dari logo Geopark Ciletuh tersebut, logo dibuat menyerupai 
‘kujang; yang mana kujang ini menjadi suatu ciri khas dari Ciletuh. Ikon kujang 
ini pun dibuat dan diletakkan ditengah jalan sebagai monumen, tepatnya berada di 





Gambar 3.3. Ikon Monumen Kujang Di Jalan Puncak Darma 
(Dokumentasi Pribadi, 2019) 
 
4. Permasalahan 
Meskipun Dinas Pariwisata & Kebudayaan Sukabumi dan masyarakat 
sudah mempromosikan Geopark Ciletuh Palabuhanratu melalui media sosial dan 
iklan-iklan lainnya, target wisatawan yang datang untuk mengunjungi wisata alam 
yang ada di Geopark Ciletuh Palabuhanratu ini masih sangat sedikit. Kebanyakan 
yang datang dan turis pun hanya bertujuan untuk melakukan penelitian ataupun 
riset mengenai batuan palung atau yang biasa disebut batuan konglomerat yang 
berumur 65 juta tahun, tepatnya berada di Pulau Kunti. Yang belum terekspos 
disini adalah wisata hutan mangrove. Ekosistem hutan mangrove tersebut padahal 
sudah dibuat fasilitas akses jalan dan jembatannya. Namun, masih banyak 




wisatawan hanya terfokus dengan Palabuhanratu yaitu pantai, air terjun dan 
panorama. Tidak hanya itu saja, Dinas Pariwisata belum mengambil perannya 
secara maksimal karena media promosi yang dilakukan Dinas Pariwisata & 
Kebudayaan Sukabumi tersebut masih belum efektif dan kurang mendongkrak 
daya tarik dan minat wisatawan untuk mengunjungi Geopark Ciletuh 
Palabuhanratu. Masyarakat sendiri pun antusias untuk mempromosikan 
wilayahnya melalui ‘mulut ke mulut’. 
Selain permasalahan yang sudah dijabarkan, adanya informasi yang 
kurang lengkap ataupun tidak sesuai. Contoh saja, informasi mengenai Geopark 
Ciletuh Palabuhanratu sendiri yang tidak diberitahukan secara rinci melalui peta / 
arah dari berbagai macam objek wisata yang ditawarkan; serta sign system 
ataupun denah ‘plang’ menuju tempat wisata tersebut. Hal ini bisa mempersulit 
wisatawan yang ingin berkunjung ke Geopark Ciletuh Palabuhanratu. Fenomena 
yang sering terjadi di Geopark Ciletuh Palabuhanratu sendiri, wisatawan mengira 
bahwa objek-objek wisata seperti pantai, curug, lembah dan gunung yang ada di 
Geopark Ciletuh Palabuhanratu tersebut berada di satu lokasi. Faktanya, objek-
objek wisata tersebut memiliki lokasi yang berbeda-beda. 
3.1.1.1.2. Wawancara Pengunjung 
• Pengunjung Pantai Citepus – Mas Fauzi 
Pengunjung pertama yang penulis datangi dan wawancarai ada Mas 
Fauzi yang berasal dari Jakarta. Setelah penulis bertanya tentang kesan 
pertama Mas Fauzi berada di Geopark Ciletuh Palabuhanratu ini, ia 




Palabuhanratu masih sepenuhnya alami dan menjanjikan pemandangan 
yang indah. Ia pun mengetahui tentang keberadaan Geopark Ciletuh 
Palabuhanratu melalui teman-temannya yang sebelumnya sudah pernah 
berkunjung ke Geopark Ciletuh Palabuhanratu. Dari cerita teman-
temannya tersebutlah Mas Fauzi tertarik untuk mengunjungi wisata alam 
yang ada di Geopark Ciletuh Palabuhanratu ini. Mas Fauzi sendiri juga 
menceritakan pengalamannya saat berkendara menuju kesini, ia 
menemukan bahwa akses jalan dan fasilitas yang ada di Geopark Ciletuh 
Palabuhanratu ini masih kurang dan sulit untuk menemukan peta menuju 
akses tempat wisata ataupun fasilitas umum lainnya. Secara keseluruhan 
Mas Fauzi senang berwisata ke Geopark Ciletuh Palabuhanratu, namun 
akan mempertimbangkan kunjungannya kembali ke Geopark Ciletuh 
Palabuhanratu terkait fasilitas dan penunjang lainnya yang masih kurang. 
 




(Dokumentasi Pribadi, 2019) 
• Pengunjung Pantai Citepus – Mba Desi & Mas Aris 
Pengunjung kedua yang penulis datangi berasal dari kota 
Sukabumi. Mereka sendiri memang sudah sering kali menikmati liburan ke 
Geopark Ciletuh Palabuhanratu. Terkait mereka mengetahui tempat wisata 
ini, sebelumnya mereka mendapatkan informasi melalui sosial media juga 
dari teman-temannya. Bagi keduanya, Geopark Ciletuh Palabuhanratu 
tersebut sangat menarik dan membuat kesenangan tersendiri bagi mereka. 
Selain dengan alasan pemandangan yang indah, wisata objek yang 
ditawarkan disini cukup murah dan terjangkau bagi mereka. Mereka 
sendiri juga sudah berniat untuk memberitahukan Geopark Ciletuh 
Palabuhanratu keteman-temannya. 
 
Gambar 3.5. Wawancara Pengunjung Kedua Di Pantai Citepus 




• Local Guide Di Puncak Darma – Mba Lilis 
Di hari kedua, penulis mengunjungi Puncak Darma dan mewawancarai 
salah satu local guide yang sedang membawa pengunjung group dari Universitas 
Padjajaran. Mba Lilis bercerita bahwa Geopark Ciletuh Palabuhanratu ini terdiri 
dari 8 kecamatan yang membuat pengunjung tertarik untuk pergi ke lokasi wisata 
tersebut. Untuk visual identitas bagi Mba Lilis masih kurang adanya perhatian 
karena pengunjung masih belum mengetahui bahwa kawasan tersebut berada di 
Geopark Ciletuh Palabuhanratu. Maka, pengunjung sendiri hanya menikmati 
pemandangan alam dan wisata alamnya saja tanpa mengetahui latar belakang 
identitas dari tempat wisata tersebut; yaitu Geopark Ciletuh Palabuhanratu. Mba 
Lilis juga mengakui bahwa pemerintah dan Dinas Pariwisata & Kebudayaan 
Sukabumi masih kurang memperhatikan terhadap fasilitas yang sebenarnya 






Gambar 3.6. Wawancara Lokal Guide Di Puncak Darma 
(Dokumentasi Pribadi, 2019) 
Secara keseluruhan, dari hasil wawancara beberapa pengunjung yang ada 
di Geopark Ciletuh Palabuhanratu ini; ternyata memang fasilitas dan visual 
identitas masih bermasalah. Dalam permasalahan ini seharusnya pemerintah dan 
Dinas Pariwisata & Kebudayaan Sukabumi melakukan evaluasi dan pebenahan 
diri, agar kedepannya para pengunjung dapat menikmati fasilitas dan objek wisata 
yang ditawarkan dengan aman, nyaman dan keseluruhan. 
3.1.2. Focus Group Discussion (FGD) 
FGD dilakukan terhadap Dinas Pariwisata & Kebudayaan Sukabumi 
serta Paguyuban Alam Pakidulan Sukabumi (PAPSI) untuk mendapatkan data 
yang reliable mengenai permasalahan major terhadap visual identitas Geopark 
Ciletuh Palabuhanratu Sukabumi. Wawancara dari keduanya, dilakukan di kantor 
Dinas Pariwisata & Kebudayaan Sukabumi yang berada di Komplek Perkantoran 
Jajaway Citepus, Kec Palabuhan Ratu Sukabumi dan Desa Tamanjaya Kecamatan 
Ciemas, Kabupaten Sukabumi. Dari kedua belah pihak sendiri menjelaskan 
mengenai sejarah terbentuknya Geopark Ciletuh Palabuhanratu serta pengetahuan 
dan pengaplikasikan branding dan visual identitasnya terhadap wisata alam 
Geopark Ciletuh Palabuhanratu. 
3.1.3. Dokumentasi 
Pada tanggal 6 September hari Jumat sampai dengan 7 September hari 
Sabtu, penulis mendokumentasikan Geopark Ciletuh Palabuhanratu secara 




waktu sekiranya 7 – 8 jam. Selama di perjalanan saat di kota Sukabumi menuju ke 
Geopark Ciletuh Palabuhanratu nya sendiri, pengalaman penulis; penulis tidak 
menemukan sama sekali tanda-tanda iklan ataupun promosi dan petunjuk arah 
dari Geopark Ciletuh Palabuhanratu tersebut. Melalui daerah kawasan Ciletuh 
sendiri, penulis hanya menemukan beberapa petunjuk arah ke Geopark Ciletuh 
Palabuhanratu yang tidak layak atau sulit terbaca. Selain itu, petunjuk ataupun 
visual identitas dari Geopark Ciletuh Palabuhanratu masih belum sampai ke 
penulis. Sehingga penulis masih harus bertanya kepada warga sekitar untuk 
meminta bantuan menunjukkan arah menuju ke Geopark Ciletuh Palabuhanratu. 
Karena kurangnya penunjuk arah tersebut, bukan hanya penulis tetapi wisatawan 
yang lain sempat kesasar saat ingin menuju Geopark Ciletuh Palabuhanratu. 
Penulis juga menganalisa keadaan sekitar kawasan Geopark ini. Penulis 
menemukan kurangnya perhatian dari Dinas Pariwisata & Kebudayaan Sukabumi 
dan Gubernur Sukabumi terhadap fasilitas dan penunjang lainnya untuk wisata 
alam Geopark Ciletuh. Kurangnya pencahayaan atau penerangan jalan sehingga 
tidak dipungkiri lagi, bahwa beberapa wisatawan juga sempat terkena musibah 
karena jalan yang terjal, berliku tajam dan curam. Sehingga pada malam hari, 
wisatawan yang berkendara harus lebih berhati-hati karena minimnya penerangan 
jalan. 
Setiba di kawasan Ciletuh, penulis dapat melihat bagaimana penggunaan 
sign system tidak dibuat secara baik; sehingga informasi yang sebenarnya ingin 
disampaikan tidak tercapai oleh pengunjung. Penulis juga mendapati sign system 




tidak layak digunakan. Selebihnya sulit untuk dibaca. Hal ini akan membuat 
bingung pengunjung saat berkunjung ke Geopark Ciletuh Palabuhanratu, terkait 
penempatan informasi yang tidak sesuai dan keterbatasan bacaan untuk 
pengunjung itu sendiri. 
 
Gambar 3.7. Perjalanan Menuju Geopark Ciletuh & Homestay 





Gambar 3.8. Pemandangan Curug Sodong Dari Jarak Dekat 
(Dokumentasi Pribadi, 2019) 
 
Gambar 3.9. Tugu Tulisan Pantai Sangrawayang 




3.1.2. Metode Penilitian Kuantitatif 
3.1.2.1 Kuesioner 
Kuesioner yang dilakukan menggunakan random sampling dengan 
menyebar kuesioner yang dibuat melalui Google Form dan ditujukan oleh 
siapa saja. Kuesioner yang penulis buat juga memfokuskan dalam menguji 
brand recall dan atau brand recognition pada tiap audience terhadap 
visual identitas (logo) Geopark Ciletuh Palabuhanratu Sukabumi yang 
sudah ada saat ini. Selain itu, kuesioner dibuat dengan tujuan untuk 
mengetahui bagaimana logo dan branding dari Geopark Ciletuh 
Palabuhanratu yang sudah dijalankan oleh Pokmasi (masyarakat) maupun 
Dinas Pariwisata & Kebudayaan Sukabumi berjalan dengan efektif atau 
tidak. Apakah sudah banyak masyarakat yang mengetahui Geopark 
Ciletuh Palabuhanratu melalui logo saja. Dan apakah audience pernah 
mendengar dan mengetahui tentang keberadaan Geopark Ciletuh 
Palabuhanratu ini. Data-data yang dikumpulkan dari kuesioner inilah 
nantinya akan menjadi data pendukung untuk informasi serta persepsi 
responden terkait logo dan juga tentang citra brand dari Geopark Ciletuh 
Palabuhanratu tersebut. 
3.1.2.2 Analisa Kuesioner 
Hasil dari kuesioner yang penulis bagikan, terkumpul 42 
responden dengan gender perempuan 35.7% dan laki-laki 63.4% 
banyaknya. Setengah dari responden pun berkisar 21-25 tahun, yaitu 




banyak yang berasal dari Tangerang 59.5% dan di tempat kedua ada 
Jakarta dengan 21.4%. 
 
Gambar 3.10. Diagram Gender 
 





Gambar 3.12. Diagram Domisili 
 





Gambar 3.14. Diagram Pernah / Tidak ke Sukabumi 
 
 





Gambar 3.16. Diagram Hal Yang Dipentingkan Saat Berpergian 
 






Gambar 3.18. Diagram Pernah / Tidaknya Ke Geopark Ciletuh Palabuhanratu 
 






Gambar 3.20. Diagram Tau / Tidak Taunya Responden Terhadap Logo Geopark 
Ciletuh Palabuhanratu 
Dari hasil data survei diatas, dapa dikonklusikan bahwa 90.5% responden 
sudah pernah berkunjung ke Sukabumi untuk menikmati wisata alamnya; dengan 
persentase 81%. Ini menunjukkan bahwa responden berpergian ke Sukabumi 
karena wilayah Sukabumi terkenal akan keindahan alamnya. Wisata alam di 
Sukabumi ini juga dijadikan pilihan untuk berwisata atau berekreasi dengan teman 
ataupun keluarga. Selain itu, responden juga mengutamakan suasana tempat; 
dimana di diagram juga menunjukan persentase 64.3%. Tentu, sudah menjadi 
andalan bahwa Sukabumi ini dijadikan tempat wisata yang menyenangkan dan 
indah. 
Untuk responden terhadap Geopark Ciletuh Palabuhanratu sendiri, ternyata 
sudah banyak yang mengetahui keberadaan Geopark Ciletuh Palabuhanratu 
dengan persentase 66.7% dan 26.2% untuk yang belum mengetahui tempat 




pernah mengunjungi wisata di kawasan Geopark Ciletuh Palabuhanratu. Lalu, 
54.8% belum pernah mengunjungi Geopark Ciletuh Palabuhanratu. 
Sebagian responden yang menjawab bahwa dirinya sudah berpergian ke 
Geopark Ciletuh Palabuhanratu ini, menyenangi tempat pantainya. 45.2% 
responden menjawab pantai di Geopark Ciletuh Palabuhanratu menjadi hal yang 
paling di senangi. Lalu 31% nya menyenangi tempat curug-curug yang ada di 
Geopark Ciletuh Palabuhanratu ini. Namun, dari semua responden menjawab 
bahwa mereka tidak mengetahui logo Geopark Ciletuh Palabuhanratu. Setengah 
persentase dari responden tidak mengetahui atau tidak melihat logo Geopark 
Ciletuh Palabuhanratu tersebut. Adanya responden juga yang ragu bahwa dirinya 
pernah melihat atau mengetahui. Ini didasari dengan persentase sejumlah 33.3%. 
Selebihnya, ada 16.7% yang sudah pernah melihat atau mengetahui keberadaan 
logo Geopark Ciletuh Palabuhanratu; di kawasan Geopark tersebut. 
Dari hasil persentase tersebut, bisa ditunjukkan bahwa responden yang 
sudah pernah ke Sukabumi, mengetahui keberadaan Geopark Ciletuh 
Palabuhanratu. Sebagian responden sudah pernah ke Geopark Ciletuh 
Palabuhanratu itu, dan sebagian lagi belum pernah ke Geopark Ciletuh 
Palabuhanratu. Lalu, masih banyaknya responden yang belum mengetahui atau 
sadar akan keberadaan logo Geopark Ciletuh Palabuhanratu ini saat berkunjung ke 
Geopark tersebut. Hasilnya adalah, bahwa logo Geopark Ciletuh Palabuhanratu 





3.2. Studi Eksisting 
Dalam studi eksisting ini penulis melakukan observasi dan menganalisa 
dari logo Geopark Ciletuh Palabuhanratu yang sudah di tetapkan untuk UNESCO. 
Adapun hasil analisa yang telapembedahan permasalahan logo Geopark Ciletuh 
Palabuhanratu dijabarkan sebagai berikut: 
 
Gambar 3.21.  Logo Geopark Ciletuh Palabuhanratu 
 
1. Filosofi / Makna Logo 
Logo Geopark Ciletuh Palabuhanratu yang sudah ditetapkan untuk 
UNESCO ini memiliki makna dari bentuk senjata Jawa Barat yaitu Kujang. 
Adapun setiap ikon yang ada di keseluruhan simbol tersebut menggunakan 
lekukan dan ujung yang tajam, mengasosiasikan bentuk dari Kujang serta bentuk 
objek alam yang berliku-liku. Namun, simbol yang ada mirip dengan bentuk huruf 
‘C’ untuk kata ‘Ciletuh’ ataupun bisa di interpretasikan sebagai huruf ‘G’ untuk 
kata ‘Geopark’; dan tidak sama sekali menunjukkan bentuk utuh dari senjata 
Kujang. Logo dari Geopark Ciletuh Palabuhanratu ini awalnya memang ingin 




khas Jawa Barat, Kujang. Tetapi, dalam logo yang sudah ada; bentuk dari logo 
tersebut tidak mencerminkan atau tidak terbentuk sempurna sehingga tidak 
terlihat seperti Kujang. Inilah yang menjadi masalah karena setiap pembacanya 
akan mengasosiasikan logo tersebut ke bentuk yang ada dipikirannya. Sehingga, 
logo belum dikatakan efektif dan kurang mencapai pesan, filosofi dan identitas 
brand yang sebenarnya ingin disampaikan. 
2. Corporate Color 
Dapat dilihat dari gambar logo diatas, ada berbagai macam warna yang 
merujuk terhadap warna alam yaitu hijau, biru dan cokelat. Warna hijau pada 
umumnya melambangkan kesegaran, kedamaian, keseimbangan dan di 
interprestasikan ke alam. Dari warna hijau yang digunakan dalam logo Geopark 
Ciletuh Palabuhanratu ini dapat di artikan dalam berbagai objek wisata alam yaitu 
gunung, tanaman, hutan, sawah, lembah dan bukit. Untuk warna biru pada 
dasarnya adalah warna yang tenang, stabil, kesejukan dan dingin. Warna biru 
yang ada di logo dapat diasosiasikan dengan laut, danau, sungai, air terjun 
ataupun langit. Serta warna cokelat dapat diartikan sebagai kehangatan, 
kenyamanan, organik dan sederhana. Dalam pengaplikasian warna cokelat ke logo 
Geopark Ciletuh Palabuhanratu ini dapat disimbolkan sebagai tanah, lumpur, pasir 
atau gurun. Hasil dari keseluruhan warna dan asosiasi dari ketiga warna tersebut 
belum dipastikan informasi yang jelas tentang interpretasi informasi dari berbagai 
macam ikon yang ada di satu simbol dari logo Geopark Ciletuh ini. Terdapat 
berbagai macam ikon yang meliuk-liuk dan memiliki warna yang berbeda. Namun 




3. Typography & Typeface 
Dari segi typeface yang digunakan untuk kata ‘Geopark’ dan ‘Ciletuh 
Palabuhanratu’ berbeda sehingga membuat pembaca kebingungan dengan arti 
kata ‘Palabahunratu’ yang di bedakan oleh penggunaan font nya. Selain itu, huruf 
‘r’ pada Palabuhanratu memiliki bentuk font yang berbeda dengan huruf-huruf 
lainnya. Lalu, ada pula huruf ‘h’ dan ‘n’ dari kata ‘Ciletuh Palabuhanratu’ ini 
memiliki descender yang meliuk dan berbeda dengan huruf-huruf lainnya yang 
cenderung normal dan tidak memiliki liukan. Permasalahan ini saja bisa membuat 
logo tidak sinkron dan kurangnya daya tarik untuk brand awareness dan brand 
recall. 
3. 3. Metodologi Perancangan 
Metodologi perancangan yang penulis akan gunakan mengikuti teori dari 
Landa (2011), yang mengatakan ada lima tahapan dalam proses untuk 
perancangan logo dan identitas visual terdiri dari (hlm. 126) : 
1. Orientation 
Sebelum melakukan perancangan, ada baiknya untuk memahami 
permasalahannya dulu. Poin-poin tersebut lalu dirangkup menjadi brief design 
yang digunakan sebagai pedoman dalam perancangan konsep identitas visual. 
Untuk mendapatkan brief design tersebut maka diperlukan riset untuk mengetahui 
segala informasi terkait tentang produk atau jasa, organisasinya, sejarah berikut 
profile, nilai, misi dan tentu saja audiens itu sendiri (hlm.129). Mengulik 




kuesioner, studi existing ataupun observasi dan wawancara. Landa mengatakan, 
bahwa dalam menganalisa sebuah topik harus mendengarkan dengan teliti tentang 
informasi permasalahan yang diungkapkan oleh klien atau audiens. Dengan cara 
meneliti melalui wawancara inilah yang akan menjadi kunci untuk menghasilkan 
konsep desain yang tepat pada target audiensnya. 
2. Menganalisa Masalah 
Dalam tahap berikutnya, masalah dalam topik tersebut harus diperiksa, 
dinilai, ditemukan dan direncanakan. Akan ada penemuan hal-hal yang menjadi 
permasalahan saat menganalisis setiap detail problemanya. Dengan menggunakan 
informasi ke beberapa bagian akan memudahkan tiap-tiap poin untuk dianalisa. 
Setelah menemukan problemnya, kemudian masalah tersebut harus diberi solusi 
yang tepat agar permasalahan dapat diatasi dan diwujudkan melalui brief design. 
Dengan adanya design brief tersebut menjadi rencana strategis untuk menerapkan 
suatu tujuan baru. 
3.  Merancang Konsep Visual 
Sebuah konsep secara visual terlihat melalui karya, pilihan, gabungan, dan 
manipulasi. Menghasilkan ide dan konsep perancangan visual identitas. 
Brainstorming dilakukan dari pengumpulan berbagai macam informasi yang 
dihasilkan pada tahapan riset dan analisis sebelumnya. Informasi yang telah 
dikumpulkan kemudian diwujudkan dalam bentuk mind-mapping. Tujuan dari 





4. Pengembangan Desain 
Ada beberapa cara tahapan proses desain untuk mencapai rancangan dan 
ide kreatif tersebut. Beberapa menggunakan sketsa sepanjang proses untuk 
mengembangkan konsep dan visualisasinya. Namun, ada beberapa yang 
menggunakan cara dari kolase visual ataupun kata-kata. Perancangan identitas 
visual yang telah ditetapkan dari hasil brainstorming ini dimulai dari logo. 
Menurut Landa (2011) logo adalah bagian penting yang menjadi sebuah dasar 
kerangka dan aspek visual lain dalam rancangan identitas visual (hlm. 145). 
5. Implementasi 
Setelah identitas visual selesai dirancang, visual atau logo tersebut 
dibentuk dalam Graphic Standard Manual sebagai panduan untuk identitas visual 
yang efektif.
